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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa tentang vector
menggunakan video pembelajaran. Ada 31 mahasiswa yang dilibatkan untuk menjawab 13 soal
pilihan ganda dan mengikuti pembelajaran menggunakan video. Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa tentang vektor (asymp. sig <0,05) setelah
pembelajaran menggunakan video diterapkan.
Kata kunci: vektor, video pembelajaran

Abstract
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa tentang vector
menggunakan video pembelajaran. Ada 31 mahasiswa yang dilibatkan untuk menjawab 13 soal
pilihan ganda dan mengikuti pembelajaran menggunakan video. Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa tentang vektor (asymp. sig <0,05) setelah
pembelajaran menggunakan video diterapkan.
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PENDAHULUAN

Vektor merupakan materi penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa calon guru fisika.
Banyak materi fisika lain yang menggunakan vektor untuk menyelesaikan permasalahan dalam
materi tersebut. Menguasai vektor memberikan kemudahan bagai mahasiswa dalam menentukan
besar dan arah dari perpindahan sebuah objek yang bergerak; menghitung besar dan arah dari
penjumlahan gaya listrik statis dan menentukan arah dan besar medan magnet. Vektor merupakan
materi dasar yang harus dikuasai agar memudahkan mahasiswa mempelajari gerak, gaya listrik,
medan listrik dan gaya magnet. Mahasiswa yang mengalami kesalahan dalam memahami vektor akan
sulit mempelajari gerak, Gaya Coulomb dan medan magnet.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sirait et al., (2017) menunjukkan mahasiswa calon guru
fisika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal tentang vektor. Kesulitan yang dialami
mahasiswa antara lain ada 75 % mahasiswa yang tidak bisa menjumlahkan vektor dua dimensi; lebih
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dari separoh (57%) mahasiswa keliru ketika menentukan hasil pengurangan dua vektor yang
berlawanan arah (anti parallel); 79% mahasiswa tidak bisa menentukan hasil pengurangan vektor dua
dimensi; dan 38% mahasiswa belum bisa menentukan arah dan besar komponen vektor. Penelitian
yang dilakukan oleh Handhika et al., (2016) menunjukkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menjumlahkan tiga vektor karena tidak mempertimbangkan sudut yang dibentuk oleh ketiga vektor
tersebut.

Kesulitan memahami vektor yang dialami mahasiswa harus diatasi agar tidak berdampak ketika
mempelajari materi fisika lain yang membutuhkan pemahaman tentang vektor untuk menyelesaikan
persoalan pada materi tersebut. Menyelesaikan soal-soal vektor merupakan aplikasi dari pengetahuan
prosedural. Penggunaan video merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengasah keterampilan prosedural. Video membantu siswa untuk menyimak
kembali bagian yang perlu dielaborasi, diulang, atau dipahami dengan lebih baik (Rismark &
SA Ivberg, 2019). Dalam video pembelajaran langkah-langkah penyelesaian soal vektor dapat dibuat
atau dimodelkan dengan sistematis, rinci dan menarik.

Hasil penelitian tentang penerapan video pembelajaran memberikan dampak yang positif.
Sekitar 80% mahasiswa menunjukkan ketertarikan terhadap penggunaan video based learning
(Kurniawan et al., 2019); video dapat meningkatkan daya ingat (Nugroho & Puspitasari, 2019), video
based learning memiliki potensi untuk meningkatkan hasil belajar karena menyajikan pengetahuan
secara menarik (Yousef et al., 2014), video pembelajaran menampilkan informasi rinci yang sulit
dijelaskan dengan teks atau gambar (Sherin & Es, 2008); video dapat menarik minat siswa sehingga
dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik (Zhang et al., 2006); video pembelajaran dapat
mendukung gaya belajar yang berbeda khususnya gaya belajar visual (Calandra et al., 2006),
pembelajaran yang menggunakan video-based multimedia lebih efektif meningkatkan hasil belajar
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Munir, 2022). Hasil meta analisis yang dilakukan
oleh Khairani et al., (2019) menunjukkan penggunaan video pembelajaran menghasilkan perolehan
rata-rata skor (85,30) hasil belajar yang tinggi.

Penggunaan video pada penelitian sebelumnya dilakukan secara langsung di depan siswa atau
tatap muka. Dalam penelitian ini penggunaan video pembelajaran dilakukan saat pembelajaran online
(dalam jaringan) dilakukan saat pandemi akibat virus corona melanda. Berdasarkan paparan di atas
peneliti menerapkan video pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa calon guru
fisika tentang vektor. Selanjutnya penting untuk diungkapkan apakah terdapat peningkatan hasil
belajar mahasiswa calon guru fisika tentang vektor setelah menggunakan video pembelajaran.

METODE

Desain penelitian one-group pretest-postest design digunakan dalam penelitian ini dengan cara
memberikan pretest kemudian memberikan perlakuan berupa penggunaan video pembelajaran pada
satu kelompok dan pada akhir perlakuan diberi evaluasi berupa posttest. Menurut Fraenkel et al.,
(2011) one-group pretest-postest design satu kelompok diamati atau diukur tidak hanya ketika selesai
perlakuan (treatment) tetapi sebelum perlakuan juga.

Penelitian ini dilakukan di salah satu universitas di Pontianak (Kalimantan Barat) pada
mahasiswa calon guru fisika semester 1 tahun akademik 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa semester satu yang mengambil mata kuliah Fisika Dasar yang terdiri dari dua kelas.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik undi dengan mempertimbangkan populasi yang homogen.

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penilitian ini berupa tes hasil belajar tentang vektor
yang berbentuk pilihan ganda dan esai. Tes terdiri dari tiga belas soal pilihan ganda yang diujikan
pada saat pretest dan postest.

Sebelum perlakuan pretest tentang vektor akan diberikan pada mahasiswa untuk melihat
kemampuan awal mahasiswa. Setelah itu pertemuan kedua dan ketiga dilakukan pembelajaran
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menggunakan video pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai mahasiswa menjawab posttest untuk
mengukur peningkatan hasil belajar tentang vektor.

Uji normalitas dilakukan pada data pretest dan data posttest untuk menentukan data
berdistribusi normal atau tidak. Jika kedua data berdistribusi normal maka akan dilakukan uji t satu
sampel, dan jika salah satu atau kedua data tidak berdistribusi normal maka uji Wilcoxon akan
dilakukan untuk menguji ada atau tidak ada peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah
pembelajaran dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 31 orang mahasiswa yang terlibat dalam peneltian ini. Mereka menjawab 13 soal pilihan
ganda tentang vektor yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan (pembelajaran menggunakan
video) diterapkan. Video pembelajaran yang dibuat diupload di youtube, sehingga mahasiswa bisa
mengakses dan mempelajari video tersebut sebelum pembelajaran di kelas. Link video pembelajaran
disajikan pada lampiran. Hasil belajar mahasiswa tentang vektor sebelum dan setelah perlakuan
disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1

Tabel 1. Rekapan hasil belajar mahasiswa tentang vektor

Hasil Belajar Rata-rata Standar Skor Peningkatan
Vektor deviasi maksimum
Pretest 38,97 16,67 100 22,32
Postest 61,29 19,02 100
70 61,29
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Gambar 1. Hasil belajar mahasiswa tentang vektor

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 diperoleh informasi rata-rata skor hasil belajar mahasiswa
tentang vektor sebelum perlakuan sebesar 38,97 dan setelah perlakuan meningkat menjadi 61,29.
Hasil ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa tentang vektor sebesar 22,32
setelah pembelajaran menggunakan video diterapkan.

Materi vektor yang diujikan dan diajarkan pada mahasiswa terdiri dari penjumlahan vektor,
pengurangan vektor dan komponen vektor. Berdasarkan perbandingan rata-rata pretest dan rata-rata
postest, terjadi peningkatan pada semua konsep vektor. Perbandingan rata-rata pretest dan rata-rata
postest tiap konsep disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan rata-rata pretest dan rata-rata postest tiap konsep

Berdasarkan Gambar 2 secara keseluruahan hasil belajar mahasiswa tentang vektor mengalami
peningkatan. Komponen vektor mengalami peningkatan paling besar (38,17) dan peningkatan paling
kecil terjadi pada konsep penjumlahan vektor (10,48).

Uji inferensial dilakukan untuk menguji signifikansi peningkatan hasil belajar mahasiswa
tentang vektor setelah pembelajaran menggunakan video diterapkan. Uji normalitas data dilakukan
terlebih dahulu untuk menentukan uji lanjutan yang sesuai (uji parametrik atau nonparametric). Hasil
uji normalitas data secara lengkap disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Statistic df Sig
Pretest 881 31 .002
Postest , 963 , 31 , .355

Hasil uji normalitas menunjukkan data pretest tidak berdistribusi normal (sig.<0,05)
sedangkan data posttest berdistribusi normal (sig.>0,05). Karena salah satu data tidak berdistribusi
normal, maka uji Wilcoxon dilakukan untuk menentukan signifikansi peningkatan hasil belajar
mahasiswa tentang vektor setelah pembelajaran menggunakan video diterapkan. Hasil uji Wilcoxon
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji Wilcoxon
Posttest-pretest
Z -4.652°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai Asymp. Sig 0,00 atau lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar tentang vektor yang signifikan setelah
pembelajaran menggunakan video diterapkan.

Rata-rata skor hasil belajar mahasiswa tentang vektor meningkat sebesar 22,32 setelah
pembelajaran menggunakan video diterapkan. Peningkatan terjadi pada semua konsep vektor yang
terdiri dari penjumlahan vektor 10,48; pengurangan vektor 18,28; dan komponen vektor 38,17.

Peningkatan ini terjadi karena di dalam video pembelajaran tentang vektor yang dibuat,
menjelaskan konsep dasar vektor dan dilengkapi dengan contoh penyelesaian soal yang mudah
diakses dan dipelajari oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat memutar ulang video agar dapat memahami
dan menguasai konsep vektor. Hal ini tidak bisa dilakukan dalam pembelajaran tradisional dimana
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dosen menjelaskan disaat perkuliahan dan tidak bisa diulang kembali setelah kuliah selesai dilakukan.
Gambar 3 menunjukkan tangkapan layar tentang video pembelajaran yang tersedia pada halaman
youtube.

= DYouTube
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-
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ARl A8,

Gambar 3. Tangkapan layar video pembelajaran tentang vektor.

Hasil yang positif tentang penggunaan video pembelajaran juga ditemukan pada penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian Kurniawan et al., (2019) 80% mahasiswa menunjukkan ketertarikan
terhadap penggunaan video based learning. Selain itu penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
video dapat meningkatkan daya ingat (Nugroho & Puspitasari, 2019), video based learning memiliki
potensi untuk meningkatkan hasil belajar karena menyajikan pengetahuan secara menarik (Yousef et
al., 2014), video pembelajaran menampilkan informasi rinci yang sulit dijelaskan dengan teks atau
gambar (Sherin & Es, 2008); video dapat menarik minat siswa sehingga dapat memberikan hasil
belajar yang lebih baik (Zhang et al., 2006); video pembelajaran dapat mendukung gaya belajar yang
berbeda khususnya gaya belajar visual (Calandra et al., 2006), video pembelajaran memberikan
dampak positif bagi siswa, karena dapat dipelajari dimana saja dan kapanpun sebagai persiapan untuk
menghadapi ujian (Belmonte et al., 2017); pembelajaran yang menggunakan video-based multimedia
lebih efektif meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Munir,
2022). Menurut Khairani et al., (2019) media pembelajaran video dapat memudahkan bagi para
pendidik dalam melakukan kegiatan belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini, video pembelajaran
dapat membantu menjelaskan konsep dan transformasi pengetahuan prosedural ketika pembelajaran
daring dilakukan saat pandemi corona masih

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa tentang
vektor (asymp. sig <0,05) setelah pembelajaran menggunakan video diterapkan. Peningkatan terjadi
pada semua konsep vektor yang terdiri dari penjumlahan vektor 10,48; pengurangan vektor 18,28;
dan komponen vektor 38,17.
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